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ABSTRAK 

Penelitian ini menerapkan teknologi dalam pengembangan alat untuk meningkatkan 

pertumbuhan tanaman cabai dengan fokus pada pengawasan dan pengaturan kelembaban 

tanah, suhu, dan kelembaban udara. Alat ini menggunakan mikrokontroler ESP32 yang 

terkoneksi dengan internet melalui wifi, serta dilengkapi dengan sensor kelembaban tanah 

serta sensor suhu dan kelembaban udara (DHT22). Dengan integrasi google assistant, tujuan 

utama alat ini adalah mempertahankan kondisi lingkungan yang optimal bagi pertumbuhan 

tanaman cabai. Alat ini bekerja dengan mendeteksi data suhu, kelembaban udara, dan 

kelembaban tanah melalui sensor yang terpasang. Alat ini dapat dioperasikan dalam dua 

mode, yaitu mode otomatis dan mode manual. Pada mode manual, pengguna dapat 

menggunakan tombol yang tersedia pada aplikasi blynk untuk menghidupkan atau mematikan 

kipas dan pompa sesuai kebutuhan. Selain itu, pengguna juga dapat memberikan perintah 

suara melalui google assistant untuk mengontrol alat jika tidak ingin menggunakan tombol 

secara manual. Dalam pengujian, tingkat akurasi sistem ini diuji dengan hasil rata-rata error 

untuk pengukuran suhu sebesar 3%, kelembaban udara sebesar 3%, dan kelembaban tanah 

sebesar 5%. Meskipun kelembaban tanah memiliki tingkat error yang lebih besar, namun 

semua nilai error masih berada di bawah 10% dan memenuhi kriteria akurasi yang ditetapkan. 

Analisis data pertumbuhan tanaman cabai menunjukkan bahwa pertumbuhan di dalam 

greenhouse memiliki pertumbuhan tinggi batang sekitar 15%, sedangkan di tempat terbuka 

hanya sekitar 11%. Pertumbuhan daun di dalam greenhouse juga lebih cepat, dengan selisih 

persentase pertumbuhan sekitar 9%. Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa alat ini efektif 

dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman cabai di lingkungan yang lebih terkendali seperti 

dalam greenhouse. 

 

Kata Kunci : Penyiraman Otomatis, IoT, ESP32, Google Assistant. 
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ABSTRACT 

This research implements technology in the development of a device to enhance chili pepper 

plant growth, focusing on monitoring and regulating soil moisture, temperature, and air 

humidity. The device employs an ESP32 microcontroller connected to the internet via WiFi, 

equipped with a soil moisture sensor, as well as temperature and humidity sensors (DHT22). 

With the integration of Google Assistant, the main objective of this device is to maintain an 

optimal environmental condition for chili pepper plant growth. The device operates by 

detecting data on temperature, air humidity, and soil moisture through the installed sensors. It 

can function in two modes: automatic and manual. In manual mode, users can use the 

available buttons in the Blynk application to control the activation or deactivation of fans and 

pumps as needed. Additionally, users can also issue voice commands through Google 

Assistant to control the device if they prefer not to use the buttons manually. In testing, the 

accuracy of the system was evaluated, resulting in an average error rate of approximately 3% 

for temperature measurements, 3% for air humidity measurements, and 5% for soil moisture 

measurements. Although the soil moisture measurement exhibited a higher error rate, all error 

values remained below 10% and fulfilled the established accuracy criteria. An analysis of 

chili pepper plant growth data revealed that plants grown in the greenhouse exhibited a stem 

height growth of around 15%, compared to approximately 11% in an open environment. The 

growth rate of leaves inside the greenhouse was also faster, with a difference of 

approximately 9%. From these results, it can be concluded that the device is effective in 

enhancing chili pepper plant growth in a controlled environment like a greenhouse. 

 

Keywords: Automatic Irrigation, IoT, ESP32, Google Assistant.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Perkembangan teknologi yang semakin mutakhir memberikan banyak kemudahan di 

berbagai bidang kehidupan manusia. Salah satu aplikasi teknologi yang praktis dan 

fleksibel adalah penggunaan remote control untuk mengendalikan perangkat elektronik, 

yang bekerja secara otomatis[1]. Pengaruh teknologi saat ini sudah menyebar ke berbagai 

sektor kehidupan, termasuk pendidikan, perkantoran, pemerintahan, dan industri 

perkebunan dan pertanian [2]. Pada sektor industri perkebunan dan pertanian, teknologi 

telah banyak digunakan untuk menggantikan tugas-tugas yang dulunya dilakukan oleh 

petani, baik itu dimulai dari tahap penanaman, perawatan sampai dengan pasca panen. 

Komoditas pertanian yang populer di Indonesia salah satunya yaitu cabai. Dikutip dari 

website badungkab.go.id. pada artikel yang berjudul “Badung Luncurkan Gerakan Tanam 

Cabai”, dikatakan bahwa berkembangnya industri kuliner berpengaruh terhadap 

kebutuhan cabai di Badung berkisar 1.200 ton/tahun sehingga peluang pasar untuk 

pemasaran cabai masih terbuka dan sangat potensial[3]. Namun kebutuhan tersebut tidak 

diimbangi dengan produksi cabai yang cukup, sehingga ditakutkan akan terjadi 

kelangkaan pada ketersediaan cabai. Hal tersebut didukung oleh data Badan Pusat 

Statistik yang menunjukkan terjadi penurunan produksi cabai khususnya di Kabupaten 

Badung selama periode 2019-2021, yaitu dari 1956-1119 ton dengan persentase 

penurunan sebanyak 42.8%[4]. 

Berdasarkan keadaan di lapangan, menurut hasil wawancara pada hari Jumat, 10 

Maret 2023 yang dilakukan bersama Bapak I Made Suardika yang merupakan ketua 

kelompok petani cabai di Desa Penarungan, Kabupaten Badung mengatakan bahwa, lahan 

seluas 5 are mampu menampung sekitar 1000 pohon dengan tingkat kelangsungan hidup 

tanaman sebesar 90%. Pada panen pertama, hasil panen per pohon adalah sekitar 2 gram 

dan pada saat puncak panen, hasil panen per pohon adalah sekitar 45 gram. Namun, hasil 

panen ini sangat rendah dibandingkan dengan standar minimal untuk hasil panen per 

pohon, yaitu sekitar 300 - 500 gram. Hal ini menunjukkan bahwa produksi petani cabai di 

Penarungan masih jauh dari optimal. Beliau juga mengatakan bahwa musim sangat 
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berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman cabai, karena jika musim penghujan akan 

menyebabkan kelembaban tanah meningkat yang dapat mengakibatkan tanaman cabai 

mudah membusuk dan terserang penyakit, sedangkan kekurangan kadar air pada musim 

kemarau dapat menyebabkan tanaman cabai menjadi layu. 

Kegiatan penyiraman tanaman dalam pemeliharaan tanaman cabai adalah salah satu 

kegiatan yang fundamental, karena kadar air menjadi penentu dalam pertumbuhan 

tanaman cabai. Metode penyiraman tradisional yang sering digunakan oleh petani sering 

kali tidak teratur dan tidak terjadwal dengan baik, yang mengakibatkan penyiraman tidak 

sesuai dengan kebutuhan tanaman. Selain itu, metode tersebut juga tidak mengukur 

kebutuhan air tanaman dengan tepat, dan semuanya masih dilakukan secara manual oleh 

petani, yang menghabiskan waktu dan tenaga yang cukup banyak[5].  

Seiring dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat dan ketertarikan 

masyarakat untuk bertani semakin menurun, maka dari itu diperlukan sistem 

pemeliharaan tanaman yang praktis dan efisien. Salah satunya yaitu penyiraman yang 

dapat dikontrol secara otomatis dan jarak jauh untuk menghemat waktu dan tenaga. 

Sistem otomatisasi yang digunakan biasanya terhubung dengan internet dan dikenal 

sebagai IoT (Internet of Things), yang memungkinkan objek untuk mengirimkan data 

lewat koneksi tanpa bantuan manusia atau komputer. Beberapa penelitian sebelumnya 

tentang sistem penyiraman otomatis untuk tanaman hanya mengandalkan waktu atau 

kelembaban tanah saja. Namun, kedua sistem tersebut memiliki kelemahan yang dapat 

merugikan petani. Sistem penyiraman berdasarkan waktu, misalnya hanya disetel pada 

pagi dan sore, berpotensi menyebabkan kekeringan pada tanaman karena tidak memenuhi 

kebutuhan air harian. Sementara jika disetel dengan waktu berlebihan, tanaman dapat 

busuk akibat kelebihan air. Di sisi lain, sistem penyiraman berdasarkan kelembaban tanah 

juga memiliki kelemahan, karena penyiraman yang dilakukan pada siang hari dapat 

menyebabkan tanaman layu akibat penguapan yang terjadi sangat cepat[6]. 

Oleh karena itu, peneliti ingin membuat sistem penyiraman otomatis yang 

menggabungkan teknologi digital dan manual. Sistem ini dirancang untuk menjaga 

kelembaban tanah dan waktu penyiraman yang tepat untuk tanaman cabai dengan 

menggunakan beberapa komponen, termasuk ESP32 sebagai mikrokontroler, sensor 

Capacitive Soil Moisture, dan sensor suhu DHT22. Mikrokontroler ESP32 dipilih karena 

telah dilengkapi dengan modul wifi dan mudah digunakan. Dengan adanya rancangan 
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sistem penyiraman otomatis berbasis IoT menggunakan ESP32 dan google assistant pada 

greenhouse untuk budidaya tanaman cabai, diharapakan dapat meningkatkan produksi 

cabai sehingga mampu memenuhi kebutuhan masyarakat. 

1.2. Rumusan Masalah 

Didasarkan pada atas uraian latar belakang yang ada di atas, maka dengan demikian 

dapat dirumusan masalah antara lain : 

a. Bagaimana cara merancang dan membangun sistem penyiraman otomatis 

berbasis IoT menggunakan ESP32 dan Google Assistant ? 

b. Bagaimana cara kerja sistem penyiraman otomatis berbasis IoT menggunakan 

ESP32 dan Google Assistant ? 

c. Seberapa akurat sistem penyiraman otomatis berbasis IoT menggunakan 

ESP32 dan Google Assistant ? 

d. Bagaimana pengaruh alat sistem penyiraman otomatis berbasis IoT 

menggunakan ESP32 dan Google Assistant terhadap pertumbuhan tanaman 

cabai rawit ? 

1.3. Batasan Masalah 

Penyusunan proposal ini ada baiknya ditetapkan batasan masalah yang digunakan 

sebagai acuan, diantaranya : 

a. Alat ini berupa rancang bangun greenhouse dengan sensor kelembaban tanah 

YL-69 dan sensor DHT22 sebagai sensor suhu dan kelembaban udara. 

b. Monitoring data menggunakan Blynk dan Google Spreadsheet serta LCD. 

c. Objek dari penelitian ini adalah tanaman cabai rawit. 

d. Variabel yang diteliti yaitu kelembaban tanah, suhu udara, dan kelembaban 

udara. 

e. Dalam penelitian ini menggunakan 2 pemodelan yaitu penanaman cabai 

dengan alat pada greenhouse dan penanaman cabai dengan cara konvensional. 

f. Alat ini hanya dapat bekerja menggunakan koneksi internet. 

g. Perancangan sistem ini tidak pada monitoring kerusakan komponen. 

h. Pengukuran tinggi batang diukur dari tanah hingga pucuk batang primer.  

i. Penghitungan banyak daun dilakukan dengan menghitung daun yang telah 

terbentuk sempurna. 
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1.4. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu : 

a. Dapat merancang sistem penyiraman otomatis berbasis IoT menggunakan ESP32 

dan Google Assistant. 

b. Dapat mengetahui cara kerja sistem penyiraman otomatis berbasis IoT 

menggunakan ESP32 dan Google Assistant. 

c. Dapat mengetahui akurasi sistem penyiraman otomatis berbasis IoT menggunakan 

ESP32 dan Google Assistant dibandingkan sistem penyiraman konvensional. 

d. Mengetahui pengaruh sistem penyiraman otomatis berbasis IoT menggunakan 

ESP32 dan Google Assistant terhadap pertumbuhan tanaman cabai. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapat dengan adanya sistem penyiraman otomatis ini diantaranya : 

a. Mengembangkan teknologi pada sektor pertanian yang dapat memudahkan 

dan meningkatkan hasil pertanian baik dari segi kuantitas maupun kualitas 

hasil cabai bagi petani cabai. 

b. Memperluas pengetahuan maupun wawasan penulis dan pembaca serta 

mengimplementasikan ilmu yang telah diperoleh selama masa perkuliahan.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa alat yang dibuat, maka dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini telah berhasil mengimplementasi Sistem Penyiraman Otomatis 

Berbasis IoT dengan Menggunakan Google Assistant dengan menggunakan 

mikrokontroler ESP32 serta sensor DHT22 dan sensor soil moisture YL-69. 

Monitoring dapat dilakukan secara realtime dan kontrol wireless lewat aplikasi 

smartphone. 

2. Penelitian telah berhasil merancang greenhouse 1,5 m × 1,5 m × 2 m dengan panel 

kontrol kipas dan pompa. Sensor deteksi suhu, kelembaban udara, dan tanah. Data 

digunakan untuk atur kipas dan pompa sesuai setpoint. Tampil di LCD dan 

terkirim ke Blynk serta Google Spreadsheet. Operasi: otomatis (atur berdasarkan 

sensor) dan manual (tombol di Blynk untuk atur kipas dan pompa). Mode manual 

bisa juga via perintah suara Google Assistant. 

3. Dari hasil pengujian tingkat akurasi Sistem Penyiraman Otomatis Berbasis IoT 

dengan Menggunakan Google Assistant ini didapatkan hasil rata-rata error untuk 

pengukuran suhu yaitu sebesar 3%. Sedangkan rata-rata error pada pengukuran 

kelembaban udara yaitu sebesar 3%. Kemudian rata-rata error pengukuran 

kelembaban tanah yaitu sebesar 5%. Dari nilai tersebut didapatkan hasil 

pengukuran kelembaban tanah memiliki tingkat error yang paling besar dengan 

sensor Yl-69 dibandingkan dengan pengukuran suhu dan kelembaban udara 

dengan sensor DHT22, tetapi hal ini masih dalam kategori sangat akurat menurut 

kriteria akurasi yang ditetapkan oleh Lewis  karena tingkat errornya masih 

dibawah 10%. 

4. Kesimpulan dari analisis data pertumbuhan tanaman cabai adalah sebagai berikut: 

a. Pertumbuhan Tinggi Batang: 

Pertumbuhan tanaman cabai di dalam greenhouse memiliki rata-rata persentase 

pertumbuhan sebesar 15%, sedangkan di tempat terbuka hanya sebesar 11%. Ini 

menunjukkan bahwa pertumbuhan di dalam greenhouse lebih baik, dengan selisih 

pertumbuhan sekitar 4%. 



 

 

Skripsi – PS Teknik Otomasi – Teknik Elektro – PNB –- 2023   63 

b. Pertumbuhan Daun: 

Pertumbuhan daun tanaman cabai di dalam greenhouse memiliki rata-rata 

persentase pertumbuhan sebesar 24%, sementara di tempat terbuka hanya sekitar 

15%. Perbedaan ini mengindikasikan bahwa pertumbuhan daun di dalam 

greenhouse lebih cepat dan signifikan, dengan selisih pertumbuhan sekitar 9%. 

 

Secara keseluruhan, hasil pengujian menunjukkan bahwa greenhouse memberikan 

lingkungan yang lebih optimal untuk pertumbuhan tanaman cabai, baik dalam hal 

tinggi batang maupun pertumbuhan daun. 

5.2. Saran 

Adapun saran yang dapat penulis sampaikan dalam penelitian ini sehingga dapat  

menyempurnakan atau mengembangkan dari Sistem Penyiraman Otomatis Berbasis IoT 

dengan Menggunakan Google Assistant adalah sebagai berikut: 

1. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan mampu mengembangkan alat ini 

dengan menggunakan mikrokontroler dan sensor-sensor yang berbeda. 

2. Pada penelitian ini penguji masih menggunakan 1 sensor kelembaban tanah 

untuk indikator sebagai penentu sistem kontrol menyala, sebaiknya pada 

peneliti selanjutnya menggunakan beberapa sensor pada kebun dengan area 

yang lebih luas sehingga nantinya ketepatan data kelembaban tanah tersebut 

lebih akurat dan mampu mewakili semua luas lahan.  

3. Untuk menyempurnakan penelitian ini, penelitian selanjutnya dapat 

menggunakan sensor yang lebih akurat dalam pembacaan datanya. 

4. Demi mengatasi masalah jika koneksi wifi terputus perlu ditambahkan sistem 

manual pada alat. 
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